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ABSTRAK 

 

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai hasil merger ketiga bank penting untuk 

memenangkan persaingan antar bank, baik persaingan dengan bank konvensional 

maupun sesama bank syariah. Oleh karena itu dibutuhkan strategi salah satunya 

dengan memberikan kepuasan terhadap nasabahnya. Banyak faktor yang dapat 

melatar belakangi adanya kepuasan nasabah diantaranya religiusitas, Islamic 

branding, customer experience dan manfaat produk. Selain kepentingan strategi 

dalam mempertahankan nasabah dan meraih keuntungan, sebagai bank syariah BSI 

harus memperhatikan kemaslahatan nasabahnya baik di dunia maupun di akhirat 

sesuai prinsip perekonomian Islam. Oleh karenanya menjadi menarik untuk diteliti 

tentang bagaimana tingkat kepuasan nasabah BSI Tabungan Easy Wadiah dan 

perspektifnya menurut maqāṣid asy-Syarī‘ah dengan melihat empat aspek yaitu 

aspek religiusitas, Islamic branding, customer experience dan manfaat produk. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan populasi 

nasabah muslim yang sedang menempuh pendidikan strata satu di Perguruan 

Tinggi. Observasi pada penelitian ini menggunakan teknik penyebaran kuesioner 

kepada 86 responden. Pengambilan data menggunakan penyebaran kuesioner 

berupa soft file melalui google form. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori maqāṣid asy-Syarī‘ah Imam asy-Syaṭibī, konsep religiusitas Starck & 

Glock, konsep branding menurut Kotler, kualifikasi dimensi customer experience 

menurut Schmitt dan konsep manfaat produk serta personal need menurut Tjiptono. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan nasabah 

yang berangkat dari empat aspek tersebut secara keseluruhan menunjukkan adanya 

kemaslahatan bagi kehidupan nasabah, baik kemaslahatan agama, jiwa, keturunan, 

harta dan akal.  

Kata kunci: Tingkat Kepuasan Nasabah, Easy Wadiah, Maqāṣid asy-Syarī‘ah 
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PERNYATAAN PLAGIARISME 
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MOTTO  

 

 ”اقرأ باسم ربك الذي خلق“

(Bacalah! Dengan menyebut nama Tuhanmu yang Telah Menciptakan) 

“Pelajarilah (apapun ilmunya) dengan orientasi kamu tunjukkan kepadaTuhanmu, 

karena sepintar apapun kamu dalam bidang keilmuan jika bukan Ridho Allah 

yang kamu maksud, maka tidak akan berarti apapun sama sekali”. 
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memberikan kasih sayang dan dukungan pada setiap apa yang menjadi 
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telah membesarkan cucunya sedari kecil dengan penuh kasih sayang dan 

perhatian. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alīf ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ KH Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta’ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 Za’ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Wawu W W و

 Ha’ H Ha ه

 ء
Hamza

h 
’ Apostrof 

 Ya’ Y Ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دةَ  Ditulis Muta‘addidah مُتعََد ِّ

دَّة  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila ta’ marbūṭah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan 

sebagainya. 

كْمَة  Ditulis Ḥikmah حِّ

زْيَة   Ditulis Jizyah جِّ
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2. Bila ta’ marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

يَاء   ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّ

 

 

3. Bila ta’ marbūṭah hidup dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis t 

 Ditulis Zakāt al-fiṭr زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ḍammah Ditulis U ـُ

  

E. Vokal Panjang 

1 

fatḥah+alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 

fatḥah+ya’ mati 

 تنَْسَى 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ya’ Mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 
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4 

ḍammah+wawu mati 

 فرُُوض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

fatḥaḥ+ya’ mati 

 بيَْنَكُمْ 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

fatḥah+wawu mati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

 Ditulis a’antum أأَنَْتمُ  1

 Ditulis la’in syakartum لَئِّنْ شَكَرْتمُْ  2

 

 

H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lām diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَْقرُْآن

 Ditulis Al-Qiyās آلْقِّيَاس 

 

 



 
 

xiii 
 

2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l (el)-

nya. 

 ’Ditulis as-Samā الَسَّمَاءَ

 Ditulis asy-Syams الَشَّمْس

 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).  

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذوي الفروض 

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهَْلِّ السُّنَّة 

 

 

 

1. Pengecualian 

              Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, 

lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan sebagainya. 
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh dan 

sebagainya. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Hidayah, Mizan, Taufiq dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

أمور الدنيا و الدين و الصلاة و السلام  الحمد لله رب العالمين وبه نستعين وعلي

اء و المرسلين و علي أله و صحبه أجمعين أما بعد ي علي أشرف الْنب   

Segala Puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan taufiq serta rahmat-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam kami 

haturkan kepada Baginda Agung Nabi Muhammad saw. beserta ahlu bait, sahabat 

dan penerus risalahnya, karena atas segala perjuangan beliau selama hidup telah 

mewariskan agama dan ilmu sebagai pedoman umat manusia. Semoga kita sebagai 

penerus risalah beliau, selalu mendapatkan syafa’atnya. Amin YRA. 

Alhamdulillah, dengan segala ikhtiar dan doa, penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan skripsi dengan judul: Perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah Pada Tingkat 

Kepasan Nasabah BSI Tabungan Easy Wadiah (Studi Aspek Religiusitas, 

Islamic branding, Customer Experience dan Manfaat Produk) untuk diajukan 

sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penyusan skripsi ini tentu tidak akan 

selesai tanpa adanya bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, 

melalui kesempatan ini penulis selayaknya menyampaikan terima kasih sebesar-

besarnya kepada:  
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skripsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Tujuan akhir dari ekonomi Islam selaras dengan tujuan dari maqāṣid itu sendiri 

yaitu mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia maupun akhirat. 

Sebagaimana perbankan yang syariah sudah seharusnya tidak hanya 

memikirkan hal-hal yang bersifat dapat menguntungkan saja (profitable) tapi 

juga perhatiannya harus berorientasi pada kemaslahatan yang sesuai dengan 

tuntunan syariah. Baik kemaslahatan bagi Bank Syariah itu sendiri ataupun 

kemaslahatan bagi kehidupan nasabahnya. Jika berbicara tentang tujuan akhir 

kemaslahatan, maka menjadi penting untuk meneliti tentang bagaimana 

perspektif maqāṣid asy-Syarī‘ah.  

Disisi lain nasabah memegang peranan cukup penting dalam mengukur 

kepuasan pada produk maupun layanan yang diberikan oleh bank. Untuk 

menciptakan kepuasan nasabah, bank harus memiliki sistem agar memperoleh 

lebih banyak nasabah dan memiliki kemampuan dalam mempertahankan 

nasabahnya. Sistem inilah yang nantinya akan menentukan tingkat 

keberhasilan dalam persaingan antar bank mengingat di Indonesia sendiri 

memiliki beberapa jenis perbankan. Seperti bank konvensional yang terdiri dari 

Bank Umum Konvensional (BUK) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), 

kemudian Bank Syariah terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 



2 
 

 
 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS), selain keduanya terdapat juga jenis Unit 

Usaha Syariah (UUS).  

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada bulan Januari 

2021 saat ini terdapat 34 pelaku usaha perbankan syariah. Terdiri dari Bank 

Umum Syariah (BUS) dan 20 Unit Usaha Syariah (UUS) serta sebanyak 163 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dari 20 Unit Usaha Syariah (UUS) 

7 diantaranya dari bank umum swasta nasional yaitu Unit Usaha Syariah (UUS) 

Bank Permata, BTN, Cimb Niaga, Maybank, OCBC NISP, Sinar Mas dan 

Danamon.1  

Berdasarkan data di atas untuk bisa memenangkan persaingan antar 

bank khususnya bank syariah maka membutuhkan strategi dalam memberikan 

kepuasan terhadap nasabah. Banyak faktor yang melatarbelakangi adanya 

kepuasan nasabah diantaranya faktor kualitas pelayanan, kualitas produk, 

kepercayaan nasabah, complaint handling, Islamic service quality, promosi, 

keamanan, kenyamanan, kemudahan akses, layanan internet banking, faktor 

religiustas, Islamic branding, customer experience, manfaat produk dan masih 

banyak lagi. 

Terdapat empat faktor yang dianggap penting dalam penelitian ini 

terkait tingkat kepuasan nasabah yakni faktor religiusitas, Islamic branding, 

customer experience dan manfaat produk. Objek penelitian ini menyasar pada 

nasabah perbankan syariah yang mayoritas masyarakat Indonesia beragama 

 
1 Sri Sayekti, “Masa Depan Unit Usaha Syariah 2021,” 

https://amp.kontan.co.id/news/masa-depan-unit-usaha-syariah-2021, akses 17 Mei 2022. 

https://amp.kontan.co.id/news/masa-depan-unit-usaha-syariah-2021
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Islam, maka menjadi penting untuk mengetahui apakah kepuasan nasabah yang 

berangkat dari faktor religiusitas dapat merepresentasikan penerapan nilai 

kesejahteraan kehidupan nasabah. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

apakah nasabah memilih menjadi nasabah bank syariah karena dipengaruhi 

oleh religiusitasnya atau tidak. Hal ini menarik, karena kegiatan operasional 

antara bank syariah dengan bank konvensional sangat berbeda. Ciri khas bank 

syariah adalah jual beli barang dan bertujuan tolong menolong. Sementara bank 

konvensional bertujuan bisnis. Religiusitas sendiri memiliki pengertian suatu 

kesalehan dalam beragama baik hubungan vertikal (keimanan atau ketaatan 

kepada Tuhannya) maupun hubungan horizontal (sesama makhluk-Nya), 

sehingga religiusitas berpotensi berpengaruh terhadap kepuasan nasabah 

perbankan syariah yang memang erat dalam menjaga prinsip Islam.  

Faktor Islamic branding, selayaknya dalam perbankan yang 

menggunakan label syariah akan dipertanyakan kesyariahan dan citra 

Islaminya apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip Islam sehingga dapat 

memenuhi ekspektasi masyarakat dalam hal penerapan aturan Islam atau 

belum.  Maka menarik untuk mengetahui bagaimana Islamic branding 

dipandang dari nilai penerapan maqāṣid asy-Syarī‘ah.  

Customer experience (pengalaman nasabah) adalah salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan nasabah karena customer experience 

merupakan salah satu indikator kesuksesan layanan secara keseluruhan dari 

sebuah perusahaan. Penting bagi perusahaan untuk memberikan customer 

experience yang positif demi meraih kepuasan nasabah, sehingga 
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keberlangsungan bisnis menuju kearah yang baik. Pengalaman nasabah juga 

dapat memberikan dampak besar dalam kehidupan sehari-hari, karena segala 

bentuk pelayanan, transaksi keuangan dan pemakaian fasilitas akan terus 

membersamai keberlangsungan hidup nasabah. Selain dari sisi religiusitas, 

citra Islam dan faktor pengalaman nasabah, sebagai wujud komitmen yang 

diberikan oleh perbankan maka tidak kalah penting untuk diteliti adalah faktor 

manfaat produk. Seberapa besar manfaat produk yang diciptakan oleh bank 

syariah sesuai dengan keinginan, maka akan menentukan pula tingkat kepuasan 

nasabahnya, sehingga apabila manfaat produk memberikan impact yang baik 

bagi nasabah maka akan terjamin pula kesejahteraan nasabah selama 

kebermanfaatan itu terus ada. 

Melihat dari sekian banyak perbankan yang ada di Indonesia khususnya 

perbankan syariah, maka nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi objek 

penelitian yang dipilih. Terhitung sejak berdirinya hingga kini BSI mampu 

menempati posisi top five perbankan nasional pada sisi tabungannya. Meskipun 

belum lama berdiri (merger) berdasarkan survei yang dilakukan oleh BSI 

sebanyak 43% masyarakat Indonesia bersedia menggunakan jasa layanan 

perbankan syariah.2 Selain itu menurut riset yang dilakukan oleh Forbes 

menyatakan bahwa Bank Syariah Indonesia Tbk. atau BSI juga diakui oleh 

dunia internasional sebagai bagian dari The World Best Bank, bahkan riset 

 
2 Dionisio Damara, “Himpun Rp.91,43 Triliun, BSI (BRIS) Raih Top 5 bank Nasional dari 

SIsi Tabungan,” https://m.bisnis.com/amp/read/20211207/90/1474983/himpun-rp9143-triliun-bsi-

bris-raih-top-5-bank-nasional-dari-sisi-tabungan , akses 17 Mei 2022. 

 

https://m.bisnis.com/amp/read/20211207/90/1474983/himpun-rp9143-triliun-bsi-bris-raih-top-5-bank-nasional-dari-sisi-tabungan
https://m.bisnis.com/amp/read/20211207/90/1474983/himpun-rp9143-triliun-bsi-bris-raih-top-5-bank-nasional-dari-sisi-tabungan
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tersebut menempatkan BSI kedalam 5 bank terbaik di Indonesia pada tahun 

20223  

Penelitian ini difokuskan pada nasabah tabungan Easy Wadiah yang 

merupakan salah satu produk unggulan dari bank BSI dengan menggunakan 

konsep akad Yad Ḍamanāh (nasabah menitipkan uang/menabung tanpa 

perjanjian bonus/kerjasama bagi hasil dengan pihak bank). Selain itu tabungan 

Easy Wadiah termasuk salah satu produk yang paling banyak diminati karena 

keunggulannya dalam beberapa hal, diantaranya: kemudahan transasksi 

melalui BSI Mobile dan BSI Internet Banking, bebas biaya administrasi 

bulanan, setoroan awal ringan serta kemudahan dalam pembukaan rekening 

dapat dilakukan secara online.4. 

Oleh karenanya, judul penelitian yang akan dilakukan adalah: 

“Perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah terhadap Tingkat Kepuasan Nasabah BSI 

Tabungan Easy Wadiah (Studi Aspek Religiusitas, Islamic Branding, 

Customer Experience dan Manfaat Produk)”. 

 

 
3“Forbes Tempatkan BSI Kedalam Jajaran 5 Bank Terbaik Indonesia,” 

https://bankbsi.co.id/news-update/berita/fprbes-tempatkan-bsi-kedalam-jajaran-5-bank-terbaik-

indonesia, akses 12 Agustus 2022. 

 
4 Sheilamida Nanda Muhaeni, dkk, “Anlisis Penerapan Strategi Pemasaran Produk 

Tabungan Easy Wadīah,” MUSYRAKAH: Journal of Sharia Economics (MJSE), Vol 2:1 (Maret 

2022), hlm. 30. 

 

https://bankbsi.co.id/news-update/berita/fprbes-tempatkan-bsi-kedalam-jajaran-5-bank-terbaik-indonesia
https://bankbsi.co.id/news-update/berita/fprbes-tempatkan-bsi-kedalam-jajaran-5-bank-terbaik-indonesia
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kepuasan nasabah BSI Tabungan Easy Wadiah 

pada aspek religiusitas, Islamic branding, customer experience dan 

manfaat produk? 

2. Bagaimana perspektif maqāṣid asy-Syarī‘ah terhadap tingkat 

kepuasan nasabah BSI Tabungan Easy Wadīah pada aspek 

religiusitas, Islamic branding, customer experience dan manfaat 

produk? 

 

C. Tujuan dan Kegunan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaiamana tingkat kepuasan nasabah BSI 

Tabungan Easy Wadiah pada aspek religiusitas, Islamic 

branding, customer experience dan manfaat produk. 

b. Untuk mengetahui perspektif maqāṣid asy-Syarī‘ah terhadap 

kepuasan nasabah BSI Tabungan Easy Wadīah pada aspek 

religiusitas, Islamic branding, customer experience dan manfaat 

produk. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini adalah: 
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1). Diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada para 

peneliti dalam bidang dan hal yang serupa sebagai sumber 

rujukan. 

2). Diharapkan dapat menjadi bahan bacaan dan 

pengetahuan kepada seluruh pihak yang terlibat dalam 

lembaga keuangan syariah khususnya pada pihak BSI. 

3). Diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para 

pembacanya terkait tingkat kepuasan nasabah perspektif 

maqāṣid syariah dengan melihat beberapa faktor diantaranya 

faktor religiusitas, Islamic branding, customer experience 

dan manfaat produk. 

b. Secara praktis kegunaan dari penelitian ini adalah: 

Sebagai bahan masukan kepada pihak BSI dalam 

mempertahankan kepuasan nasabah dan sebagai wawasan BSI 

untuk konsisten mempertahankan prinsip ketercapaian tujuan-tujuan 

syariah. 

 

D. Telaah Pustaka  

Penelitian ini berkaitan dengan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

kepuasan nasabah terhadap Bank Syariah yaitu faktor religiusitas, Islamic 

branding, customer experience dan manfaat produk. Tentunya masih banyak 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan nasabah terhadap Bank Syariah. 

Berikut hasil penelitian-penelitian terdahulu:  
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Penelitian Zaini Abdillah Siregar dan Nur Santri Yanti yang berjudul 

Implementation of Maqasid Syariah to the Customer Service Unit in Providing 

Service to Customers at PT. Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam. Metode 

analisis data yang digunakan adalah kaulitatif deskriptif. Hasil dalam penelitian 

ini yaitu bahwa implementasi maqāṣid syariah pada customer experience dalam 

5 (lima) aspek sudah terpenuhi. Kelima aspek maqāṣid asy-Syarī‘ah pada ranah 

customer experience menekankan pada sejauh mana konsep menjaga agama, 

menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan dan menjaga harta 

menunjukkan kesimpulan: 

1. Aspek melindungi agama sudah terpenuhi ditunjukkan dengan 

pelayanan nasabah mengawali percakapan melalui salam, kegiatan 

breafing dan doa bersama sebelum memulai pekerjaan dan 

penyediaan fasilitas mushola. 

2. Aspek maqāṣid asy-Syarī‘ah dalam melindungi jiwa terpenuhi dengan 

memberikan pelayanan nasabah berupa menanyakan keperluan 

nasabah, bersikap sopan santun dan tidak dibenarkan berkata bohong 

kepada nasabah. 

3. Aspek dalam melindungi akal/pikiran terpenuhi dengan menerangkan 

produk yang ada di PT. Bank Sumut Syariah Lubuk Pakam. 

Pemberian pengetahuan kepada nasabah merupakan wujud 

melindungi akal/pikiran. 

4. Aspek dalam melindungi harta terpenuhi dengan memperhatikan 

prinsip kehati-hatian berupa Customer Service memastikan langsung 
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jumlah uang yang akan ditabungkan nasabah sebelum masuk ke Teller 

agar tidak terjadi kesalahan pada pencatatan tabungan nasabah baru. 

5. Aspek dalam melindungi keturunan terpenuhi dengan Customer 

Service bertanggung jawab atas data pribadi nasbah.5 

Penelitian Mustofa yang berjudul Index Kepuasan Pelanggan Anggota 

KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera Perspektif Maqāṣid asy-Syarī‘ah. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian field research dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan populasi seluruh anggota KSPPS Muamalah 

Sejahtera yang berjumlah 494 anggota. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah probability sampling dengan teknis analisis data 

menggunakan Customer Satifaction Index (CSI). Hasil penelitian ini 

mengatakan bahwa metode Customer Satifaction Index (CSI) menunjukkan rata-

rata tingkat kepuasan pelanggan adalah sebesar 87,28% yang berarti nilai 

tersebut berada pada kategori sangat puas. Kemudian, dari kelima prinsip 

maqāṣid asy-Syarī‘ah yang paling tinggi nilainya adalah ḥifẓ ad-din dengan nilai 

CSI sebesar 90,29%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa KSPPS Muamalah 

Sejahtera sangat mengedepankan nilai-nilai keagamaan.6 

Penelitian Hani Fathur Rahman yang menggunakan variable 

kepercayaan, customer experience dan complaint handling sebagai variable 

 
5 Zaini Abdillah,Nur Santri “Implementation of Maqasid Syariah to the Customer Service 

Unit in Providing Service to Customers at PT. Bank Sumut Syariah KCP Lubuk Pakam,” 

https://penerbitadm.com/index.php/JURNALEMAK/article/download/508/823/3429, akses 27 

Januari 2023. 
6 Mustofa, “Index Kepuasan Pelanggan Anggota KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera 

Perspektif Maqashid Syariah,” 

https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ab/article/download/2139/1266, akses 27 Januari 

2023. 

 

https://penerbitadm.com/index.php/JURNALEMAK/article/download/508/823/3429
https://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ab/article/download/2139/1266
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independen dan variable customer satisfaction sebagai variable dependen. 

Metode analisis data yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan 

populasi warga Depok pemilik tabungan bank BNI Syariah dengan pengambilan 

sampel menggunakan teknik non probability sampling sebanyak 100 responden. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial variable kepercayaan 

tidak berpengaruh terhadap customer satisfaction, variable customer experience 

secara parsial berpengaruh terhadap customer satisfaction dan variable 

complaint handling secara parsial berpengaruh terhadap customer satisfaction. 

Sedangkan secara simultan variable kepercayaan, customer experience dan 

complaint handling berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction 

nasabah bank BNI Syariah kota Depok.7 

Penelitian Intan Kamila dengan variable kualitas produk dan kualitas 

pelayanan sebagai variable independen dan variable kepuasan nasabah sebagai 

variable dependen. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

asosiatif dengan populasi seluruh nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Jakarta 

Simprug. Sedangkan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

probability sampling dengan teknik simple rundom sampling dan responden 

yang diambil sebanyak 80 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa variable kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh secara 

 
7  Hanif Fathur Rahman, “Pengaruh Kepercayaan, Customer Experience, dan Complaint 

Handling Terhadap Customer Satisfaction pada Nasabah yang Menabung di Bank BNI Syariah 

Depok”, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah (2019), hlm. 61. 
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signifikan terhadap kepuasan nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Jakarta 

Simprug.8 

Penelitian serupa juga dilakukan Pramonosidi Wijanoko dimana variable 

kualitas pelayanan dan religiusitas sebagai variable independen, variable 

kepuasan nasabah sebagai variable dependen dan variable loyalitas nasabah 

sebagai variable endogen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah 

yang melakukan pembukuan di kantor-kantor Bank Syariah Mandiri Kantor 

Wilayah II BSM Jabodetabek dan Banten. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling pada sebanyak 100 responden. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variable kualitas pelayanan berpengaruh langsung terhadap 

kepuasan nasabah, variable religiusitas tidak berpengaruh langsung terhadap 

kepuasan nasabah, variable kualitas pelayanan berpengaruh terhadap loyalitas 

nasabah melalui kepuasan nasabah dan variable religiusitas tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas nasabah melalui kepuasan nasabah.9 

Hasil penelitian serupa juga dilakukan Najwa Fithrati yang mana variable 

Islamic service quality dan variable Islamic branding sebagai variable 

independen dan kepuasan nasabah sebagai variable dependen. Analisis data 

dalam penelitian ini meggunakan metode kuantitatif dengan populasi seluruh 

 
8  Intan Kamila, “Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Nasabah (Studi Kasus pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jakarta Simprug)”, Skripsi Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah (2017), hlm.96. 

 
9  Pramonosidi Wijanarko, “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan Religiusitas terhadap 

Kepuasan Nasabah serta Dampaknya pada Loyalitas Nasabah”, Skripsi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah (2016), hlm. 139-134. 
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nasabah Bank Muamalat yang melakukan pembukuan dikantor-kantor Bank 

Muamalat dan terletak di Kanwil Bank Muamalat Jakarta Selatan. Sedangkan 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling pada 

sebanyak 100 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

variable Islamic service quality dan Islamic branding memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan nasabah serta secara simultan variable Islamic service quality 

dan Islamic branding mempunyai pengaruh terhadap kepuasan nasabah BMI 

Kanwil Jakarta Selatan.10 

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian yang 

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian ini menggambarkan tingkat 

kepuasan nasabah BSI dan bagaimana implementasi maqāṣid asy-Syarī‘ahnya 

pada tingkat kepuasan nasabah aspek religiusitas, Islamic branding, customer 

experience dan manfaat produk dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menggambarkan bagaimana 

implementasi maqāṣid asy-Syarī‘ah pada unit customer service dalam 

memberikan pelayanan terhadap nasabahnya. Selain itu pada penelitian lainnya 

menggambarkan bagaimana index kepuasan pelanggan anggota KSPPS pada 

Bank Muamalah serta bagaimana perspektif maqāṣid asy-Syarī‘ahnya dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

 
10  Najwa Fithrati, “Pengaruh Islamic Service Quality dan Islamic branding terhadap 

Kepuasan Nasabah (Studi Kasus pada Bank Muamalat Indonesia”, Skripsi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah (2017), hlm. 146. 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Konsep Perbankan Syariah  

Konsep dasar dari bank syariah adalah sebuah lembaga keuangan bank 

yang aktivitasnya dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Dalam 

Islam sendiri pengaturan terhadap seluruh kegiatan ekonomi merujuk 

pada al-Quran dan hadits beserta ijtihad para ulama aṣ-salaf aṣ-ṣāliḥīn. 

Implementasi prinsip syariah inilah yang menjadi pembeda utama bank 

syariah dengan bank konvensional. Prinsip-prinsip yang harus dipatuhi 

oleh perbankan syariah dalam operasionalnya yaitu kegiatan yang 

mengandung unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Maisir (perjudian): perjudian dilarang dalam sistem keuangan 

Islam karena menyalahi prinsip keadilan dan keseimbangan. 

Perjudian memberikan efek negatif kepada pelakunya, ia akan 

mengalami keuntungan maupun kerugian secara abnormal. 

b. Gharar (ketidakjelasan): Gharar merupakan praktik 

pengambilan keuntungan secara bathil dan setiap transaksi yang 

belum jelas barangnya maupun kuasanya termasuk dalam 

transaksi yang mengandung praktik gharar. Oleh karenanya, 

gharar dilarang masuk dalam operasional bank syariah. 

c. Riba (pertambahan): riba berarti pengambilan tambahan atau 

keuntungan dari harta pokok atau modal secara bathil. Para 

ulama sepakat bahwa hukum riba adalah haram dan keterlibatan 
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dalam transaksi yang mengandung riba adalah dosa besar, hal ini 

juga diterangkan dalam al-Quran surat Ali Imran ayat 130.11 

Terdapat banyak tuntunan Islam yang mengatur tentang 

kehidupan ekonomi umat, namun secara garis besar operasional 

bank syariah haruslah mematuhi prinsip dasar diatas. 

2. Tabungan Easy Wadiah pada Bank Syariah Indonesia (BSI) 

BSI Tabungan Easy Wadiah Yad Ḍamanāh yakni nasabah menitipkan 

dananya kepada bank tanpa adanya bagi hasil, namun tetap dilakukan 

pemberian bonus sesuai dengan kebijakan pihak bank. Selain 

pembukaan rekening secara online keunggulan lain dari BSI Tabungan 

Easy Wadiah adalah keringanan bebas berbagai biaya seperti biaya 

administrasi bulanan, gratis biaya tarik tunai di seluruh ATM BSI dan 

ATM Mandiri serta bebas biaya transaksi di seluruh EDC Bank Mandiri, 

EDC Bank di Indonesia dan EDC berjaringan prima.12  

Dilihat dari segi akadnya Wadī’ah memiliki dua macam jenis 

akad: Wadī’ah Yad Amānah dan Wadī’ah Yad Ḍamanāh. Dalam 

pelaksanaannya perbankan syariah lebih menerapkan prinsip Yad 

Ḍamanāh untuk giro maupun tabungan Wadīah. Hal ini ditunjukkan 

 
11 Prinsip dan Konsep Dasar Perbankan Syariah,” 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-konsep-PB-

Syariah.aspx#., akses 26 Maret 2023. 

 

 
12 “BSI Tabungan Easy,” https://webform.bankbsi.co.id/catalog/keterangan/2., akses 26 

Maret 2023. 

 

 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-konsep-PB-Syariah.aspx#.
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-konsep-PB-Syariah.aspx#.
https://webform.bankbsi.co.id/catalog/keterangan/2.
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dengan adanya pihak bank selalu meminta kepada nasabah untuk diberi 

kewenangan oleh pihak bank agar mengelola titipan/asetnya, serta 

berhak penuh atas hasil pemanfaatan tanpa adanya bagi hasil.  

3. Kepuasaan Nasabah 

Bloemer dan Ruyter menjelaskan seringkali kepuasan dipandang 

sebagai dasar munculnya sebuah loyalitas. Menurutnya kepuasan 

merupakan hasil evaluasi konsumen terhadap suatu produk dengan cara 

membandingkan apakah produk yang telah diterima sesuai dengan 

harapan konsumen.13 Kepuasan dalam penelitian ini menggunakan 

dasar pengaruh religiusitas, Islamic branding, customer experience dan 

manfaat produk. 

4. Religiusitas 

Religiusitas dalam pandangan Islam berbeda dengan pandangan agama 

lain. Agama dalam perspektif Islam yakni ikatan antara Tuhan sebagai 

realitas tertinggi dan manusia sebagai salah satu ciptaan-Nya menjadi 

hamba. 

Dasar pengukuran religiusitas seorang muslim adalah manisfetasi 

dari Islam, iman dan ihsan. Maka untuk mengetahui tingkat religiusitas 

seorang muslim harus terdiri atas item-item yang menggambarkan 

 
13 Astrid Puspaningrum, Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan, cet. ke-1 (Malang: Media 

Nusa Creative, 2017), hlm. 10. 
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persepsi, sikap dan amalan atau perbuatan terhadap tiga pokok unsur 

tersebut.14 

Agama sebagai identitas kehidupan manusia memiliki kekuatan 

besar dalam mempengaruhi tindakan atau perilaku manusia. Oleh 

karenanya ketaatan dalam berkeyakinan, berfikir, dan berbuat 

merupakan manifestasi sekaligus menjadi parameter keimanan 

seseorang dalam beragama.  

Dalam Surah al-Baqoroh: 177 yang merupakan konsep ketaatan baik 

dalam dimensi vertikal berupa keimanan maupun dimensi horizontal 

berupa muamalah (hubungan sosial). 

ان تولوا وجوهكم قبل المشرق والمغرب ولكن  البر  من امن   ليس البر 

والملا  الاخر  واليوم  والكت باللّٰه  حب ه  اىِٕكة  علٰى  المال  واتى  والن بي ن ۚ  ب 

وابن   والمسكين  واليتمى  القربى  قابۚ ذوى  الر  وفى  والس اىِٕلين  الس بيلۙ 

كوة ۚ والْموفون بعهدهم اذا عاهدوا ۚ والص برين  اواقام الص لوة واتى الز 

هم   ىِٕك 
ۤ
صدقوا ۗوَاولٰ الذين  ىِٕك 

ۤ
اولٰ البأسْۗ  وحين  اۤء  والض ر  البأسْاء  فى 

 15المت قون 

 

 

 
14 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan, cet. ke-1 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 18-19. 

 
15 Q.S. Al-Baqarah (2) Ayat 177. 
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5. Islamic Branding 

Pada dasarnya Islam memperbolehkan kegiatan bisnis dengan 

memperhatikan dan mematuhi kaidah-kaidah yang dibenarkan oleh 

syariat yakni batasan yang telah ditetapkan dalam al-Quran dan 

dijalankan oleh Nabi Muhammad saw. Hal yang harus dipertimbangkan 

dalam strategi bisnis terlebih bisnis syariah adalah konsep riba, halal dan 

haram, karena memiliki konsekuensi besar dalam Islam. salah satu 

strategi yang digunakan dalam bisnis dan pemasaran adalah pemberian 

nama merek suatu produk atau perusahaan sebagai identitas. Islamic 

branding adalah salah satu upaya penting dalam keunggulan kompetitif 

perusahaan. 

6. Customer Experience 

Pengalaman pelanggan (customer experience) merupakan tanggapan 

pelanggan secara internal dan subyektif terhadap hal yang berkaitan 

dengan perusahaan baik secara lagsung maupun tidak langsung. Adapun 

berhubungan secara langsung seperti pembelian, penggunaan produk 

dan pelayanan. Sedangkan hubungan tidak langsung umumnya pada 

kemasan produk, periklanan, merek, rekomendasi, word of mouth dan 

lain sebagainya.16  

 

 

 
16 M. Suyanto, Smart in Entrepreneurship: Revolusi Strategi Mengubah Proses Bisnis 

untuk Meledakan Perusahaan, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2007), hlm. 79. 
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7. Manfaat Produk 

Sesuai atau tidaknya suatu manfaat produk terhadap harapan nasabah 

akan mempengaruhi kepuasan nasabah secara spesifik kepada produk 

yang digunakan atau bahkan lebih luas lagi kepada perusahaan tersebut. 

Total kepuasan nasabah terhadap manfaat produk dapat dilihat dari 

kumpulan beberapa manfaat baik manfaat secara ekonomi, manfaat 

secara fungsional maupun manfaat secara psikologis atau  individu 

nasabah.  

8. Maqāṣid asy-Syarī’ah   

Secara etimologis Maqāṣid asy-Syarī‘ah adalah tujuan penetapan 

Syari’ah. Tujuan penetapan ini diyakini adalah kemaslahatan manusia 

sebagai sasaran Syari’ah. Tidak ada hukum yang ditetapkan baik dalam 

Al-Qur’an maupun hadis melainkan didalamnya terdapat kemaslahatan. 

Menurut asy-Syaṭibī maqāṣid asy-Syarī‘ah terbagi menjadi dua: yang 

pertama, berkaitan dengan maksud Tuhan selaku pembuat Syari’ah; dan 

kedua, berkaitan dengan maksud mukallaf. Kembali kepada maksud 

syari’ adalah kemaslahatan untuk hamba-Nya di dalam dua tempat; 

dunia dan akhirat. Dan kembali kepada mukallaf (manusia) adalah 

ketika hamba-Nya dianjurkan untuk hidup dalam kemaslahatan di dunia 

dan akhirat. Yaitu, dengan menghindari kerusakan-kerusakan yang ada 
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di dalam dunia. Maka dari itu haruslah ada penjelasan antara 

kemaslahatan (mashlahah) dan kerusakan (mafsadah).17 

Menurut asy-Syaṭibī, kemaslahatan dapat diwujudkan apabila 

terpeliharanya lima unsur yang dikenal dengan al-kulliyat al-khamsah, 

yaitu penjagaan terhadap agama (ḥifẓ ad-dīn), penjagaan terhadap jiwa 

(ḥifẓ an-nafs), penjagaan terhadap akal (ḥifẓ al-‘aql), penjagaan 

terhadap harta (ḥifẓ al-māl), penjagaan terhadap keturunan (ḥifẓ an-

nasl).18 

 

F. Metode Penelitian 

Soetrisno Hadi mengemukakan bahwa definisi penelitian adalah usaha untuk 

menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan 

dengan menggunakan metode ilmiah. Woody juga berpendapat bahwa penelitian 

adalah sebuah metode untuk menemukan sebuah pemikiran kritis. Penelitian 

meliputi pemberian definisi dan redefinisi terhadap masalah, memformulasikan 

hipotesis, membuat kesimpulan, dan sekurang-kurangnya mengadakan 

pengujian yang hati-hati atas semua kesimpulan yang diambil untuk menentukan 

apakah kesimpulan cocok dengan hipotesis atau tidak19 

 
17 Jamal al-Din Athiyyah, an-Naẓariyah al-‘Āmmah li asy-Syarī’ah al-Islāmiyyah (1988), 

hlm. 102. 

 
18 Abdul Kadir dan Ika Yunia, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid Al 

Syariah, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2014), hlm. 89. 

 
19 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 5. 
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Agar mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian ini, maka 

peneliti menyajikan beberapa hal yang terkait sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dengan membaca buku-buku, literatur, dan menelaah dari berbagai 

macam teori dan pendapat yang mempunyai hubungan relevan dengan 

permasalahan yang diteliti.20 

2. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah seluruh nasabah BSI yang sedang 

menempuh Pendidikan strata satu di Perguruan Tinggi dan beragama 

Islam. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa muslim yang 

sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi. Dipilihnya 

populasi tersebut dengan mempertimbangkan kedewasaan dalam 

pengelolaan keuangan dan atas dasar latar belakangnya minimal telah 

memiliki basic nilai-nilai syariat Islam. Diharapkan jumlah sampel 

nasabah BSI tabungan Easy Wadiah dapat memenuhi target sampel 

sebanyak 100 responden. 

3. Sifat Penelitian 

 
 

20 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulis Skripsi dan Tesis (Bandung: Taruna 

Grafika, 2010), hlm. 38. 
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Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan deskripsi, penjelasan, juga 

validasi mengenai fenomena yang sedang diteliti.21 Penelitian kualitatif 

adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan pendekatan induktif. Pendekatan kualitatif menekankan 

pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks 

tertentu), serta lebih banyak berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari.22 

4. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif empiris, berfokus 

pada suatu sistem yang bertolak ukur pada hukum Islam untuk 

memperoleh kesimpulan bahwa permasalahan tersebut sesuai atau 

tidaknya dengan ketentuan syariat. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dimulai pada Agustus 2022 dengan wawancara secara 

tidak langsung melalui teknik kuesioner. Untuk memperoleh data pada 

penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner dalam bentuk soft file 

melalui google form yang dibagikan kepada mahasiswa/i yang sedang 

menempuh pendidikan pada sebuah Perguruan Tinggi. Data hasil 

pembagian kuesioner digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan 

 
21 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

hlm. 7. 
 

22 Rukhin, Metode Penelitian Kualitatif (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia 

Indonesia, 2019), hlm. 6. 
 



22 
 

 
 

nasabah BSI Tabungan Easy Wadīah (aspek religiusitas, Islamic 

branding, customer experience dan manfaat produk) yang kemudian 

akan dianalisis berdasarkan perspektif maqāṣid asy-Syarī‘ah. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability 

sampling berupa accidental sampling menurut sugiono sampling 

aksidental adalah Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 

yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data.23 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, meyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.24 Cara berfikir ini menjelaskan bagaimana tingkat kepuasan 

nasabah BSI Tabungan Easy Wadiah untuk selanjutnya dianalisis 

mengunakan normatif hukum Islam yaitu maqāṣid asy-Syarī‘ah Imam 

 
23 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015) Cet. ke-1, hlm. 52-

53. 
 

24 Sugiyono, Metode Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 215. 
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Asy-Syaṭibī sehingga mendapatkan kesimpulan yang sesuai dengan 

rumusan masalah yang diteliti. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan dibagi menjadi lima bab, antara satu bab dengan 

bab yang lainnya satu kesatuan dan saling berkaitan. Untuk mempermudah 

pemahaman maka susunannya dijelaskan sebagai berikut:  

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisikan landasan teori yang terkait dengan judul 

pembahasan yaitu penjelasan tentang akad Wadī’ah Yad Ḍamanāh 

religiusitas, Islamic branding, customer experience, manfaat produk, 

kepuasan nasabah dan maqāṣid asy-Syarī‘ah. 

Bab ketiga, berisikan tentang objek penelitian dan hasil data 

kuesioner, gambaran singkat tentang Bank BSI, produk Easy Wadiah dan 

profil responden yang menjadi fokus penelitian. 

Bab keempat, memaparkan data hasil penelitian serta melakukan 

analisis data meliputi tingkat kepuasan nasabah BSI Tabungan Easy Wadiah 

dan perspektifnya dalam maqāṣid asy-Syarī‘ah. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

pemberian saran atas kelemahan yang didapat dalam analisis.
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kepuasan nasabah BSI Tabungan Wadiah menunjukkan hasil 

yang positif dengan masing-masing persentase pada aspek religiusitas 

sebesar 93.5%, aspek Islamic branding sebesar 89,5%, customer 

experience 87,6% dan aspek manfaat produk sebesar 92,8%.  

2. Secara prinsip akad BSI Tabungan Easy Wadiah telah menunjukkan 

adanya implementasi maqāṣid asy-Syāri’ah ḍarūriyyāt dalam hal 

menjaga agama, harta, jiwa, keturunan dan menajaga akal. Keempat 

faktor kepuasan nasabah yakni aspek religiusitas, Islamic branding, 

customer experience dan manfaat produk sama-sama memberikan 

kesejahteraan bagi kehidupan nasabah, namun dalam implementasi 

maqāṣid yang berbeda. Aspek religiusitas, customer experience dan 

manfaat produk memenuhi ketercapaian maqāṣid ḍarūriyyāt 

(kesejahteraan esensial), sedangkan aspek Islamic branding 

menunjukkan implementasi pada maqāṣid taḥsīniyāt (penyempuran 

kesejahteraan). Meskipun demikian semua aspek tersebut berpengaruh 

baik dalam kehidupan nasabah. 
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B. Saran 

1. Diharapkan bagi responden sebagai seorang muslim untuk tetap 

mempertahankan sikap religiusitas dalam bermuamalah serta penting untuk 

mengetahui prinsip-prinsip keuangan Islam. Responden sebagai nasabah 

memegang peran penting dalam menjadi ekternal stakeholder pada sebuah 

perbankan. Pentingnya nasabah muslim yang paham akan nilai-nilai syariat 

dalam menjadi ekternal stakeholder adalah sebagai pihak yang dapat 

mempengaruhi kebijakan perbankan syariah. Nasabah dapat memberikan 

penilaian dan kritik terhadap operasional bank syariah guna membantu 

mencapai tujuan, visi serta misinya.  

2. Bagi seluruh pihak bank syariah khususnya bank BSI untuk terus 

meningkatkan kualitas agar harapan masyarakat terhadap BSI terwujud. 

Tidak hanya sebagai bank yang memiliki citra Islami, namun menjadi bank 

kebanggaan umat dalam menjalankan operasionalnya yang benar-benar 

syar’i. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah analisis dari 

kacamata lain terkait implentasi maqāṣid asy-Syarī‘ah pada sebuah 

perbankan syariah dan dapat melakukan penelitian yang tidak hanya 

berfokus pada data responden nasabah namun juga pihak perbankannya.  
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